BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian tentang implementasi kebiasaan

membaca Al- Quran dalam meningkakan adab siswa kelas takhasusu di SMP

IT Ulul Albab adalah :

1.

Implementasi Kebiasaan membaca Al-Quran dalam meningkatkan Adab
siswa kelas tahasus memberika dampak baik kepada mereka yakni
peningkatan ketakwaan dan kesadaran spiritual, pembentukan karakter
islami, al-qur’an mengajarkan banyak nilai-nilai moral dan etika yang
berkaitan dengan adab kepada allah, pengembangan sikap saling
menghormati dan toleransi. al-qur’an mengajarkan pentingnya
menghormati orang lain, terlepas dari perbedaan agama, ras, atau latar
belakang, meningkatkan empati dan kepedulian sosial. membaca al-
qur’an dapat meningkatkan empati siswa terhadap sesama, menghindari
perilaku buruk seperti menggibah dan memfitnah, memupuk sifat sabar
dan mengendalikan emosi, menumbuhkan kejujuran dan amanah.
Banyak ayat Al- Qur’an yang mengajarkan kejujuran dan pentingnya
menepati janji (amanah), Mendorong Kerjasama dan Gotong Royong,
Mengembangkan Rasa Persaudaraan. Membaca Al-Qur’an menekankan
pentingnya persaudaraan sesama, Cinta Lingkungan banyak ayat dalam

Al-Qur’an yang menggambarkan keindahan alam sebagai tanda
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kebesaran Allah, Meningkatkan Rasa Syukur: Dengan sering
membaca Al-Qur'an, siswa menjadi lebih sadar akan nikmat yang Allah

berikan melalui alam.

. Faktor pendorong dari keberhasilan penerapan implementasi ini kepada

siswa adalah terletak pada keteladanan, pembiasaan serta pengawasan
yang ketat dari ustadz ustadzah. Juga dengan meningkatkan kesiapan
siswa. Dalam hal meningkatkan kesiapan siswa, Solusi yang dilakukan
adalah dengan memberikan progam motivasi dan pengembangan diri.
Pemberian motivasi dan pengembangan diri dilakukan dengan progam
ekstrakurikuler. Dan juga Mengoptimalkan dukungan keluarga, karna
keluara menjadi faktor besar dalam motivasi anak agar sukses. Adapun
faktor lain sebagai pendong siswa yaitu Integrasi jadwal sekolah.
Integrasikan waktu membaca Al-Qur'an ke dalam jadwal harian sekolah,
seperti sebelum atau sesudah waktu belajar pagi, atau menjadikannya
sebagai pembuka atau penutup hari sekolah. Juga pendampingan
konseling untuk mengatasi Kesehatan mental dan emosional siswa.
Sekolah harus menyediakan layanan konseling atau dukungan psikologis
untuk siswa yang menghadapi stres atau masalah emosional. Integrasikan
kegiatan relaksasi dan mindfulness untuk membantu siswa mengatasi
tekanan dan meningkatkan fokus mereka dalam membaca. Demikian
factor pendorong dan juga solusi untuk penerapan implementasi
pembiasaan membaca Al-Quran dalam meningkatkan adab siswa di SMP
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B. Saran-saran

Saran penulis dalam implementasi penerapan konsep panca jiwa dalam

meningkatkan disiplin siswa di SMP IT Ulul Albab sebagai berikut:

1. Pengawasan terhadap tahfidz siswa harus lebih ditingkatkan untuk

menjaga siswa agar tidak lengah dan malas dalam membaca Al-Quran

2. Pemberian motifasi yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi siswa.

3. Memperbanyak memberikan apresiasi kepada siswa agar siswa lebih

termotivasi dalam melakukan berbagai hal.

4. Peningkatan kualitas pengajar, ustadz ustadzah dengan memberikan
ruang untuk para guru mengikuti seminar-seminar dan pelatihan-

pelatihan.

5. Peningkatan sarana prasaranan yang ada. Memperbaiki sarana prasarana
yang ada dan berusaha untuk menambah sarana prasarana yang belum

dimiliki oleh sekolah dan pondok pesantren.

6. Pengoptimalan kegiatan kegiatan positif agar siswa terus aktif mengikuti
berbagai kegiatan.
C. Kata Penutup
Akhir kata, penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua
pihak yang telah memberikan bantuan, dukungan, bimbingan, dan dorongan

selama proses penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini
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masih jauh dari kata sempurna dan penulis secara terbuka menerima segala
kritik dan saran agar penulis jauh lebih baik lagi. Semoga skripsi ini dapat
memberikan manfaat dan kontribusi yang baik dalam perkembangan ilmu
pengetahuan serta menjadi referensi yang bermanfaat bagi peneliti

selanjutnya.
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